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 Early Childhood Islamic Religious Education (PIAUD) plays 
an important role in shaping the character and religious 
understanding of early childhood. However, ensuring the 
quality of Islamic education in the early stages of a child's 
development poses significant challenges. To overcome this 
problem, research was conducted to design and test a PIAUD 
integrated learning evaluation management model based 
on Islamic values. This research uses a qualitative research 
approach. The research methodology used is collaborative 
action research (CAR) with the CIPP (Context, Input, Process, 
Product) approach. This research collects data through 
various methods such as observation, interviews, and 
document analysis. The research results show that applying 
this evaluation model can significantly increase students' 
understanding of religious concepts and encourage 
character development. In addition, this research highlights 
the importance of collaboration between educational 
institutions, parents and the community to support the 
PIAUD learning evaluation process. Overall, this research 
provides valuable insights into improving the quality of 
Islamic education for children and underscores the 
important role of collaborative efforts in achieving this goal. 

 Abstrak 

 Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini (PIAUD) berperan 
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman 
keagamaan anak usia dini. Namun, memastikan kualitas 
pendidikan Islam pada tahap awal perkembangan anak 
menimbulkan tantangan yang signifikan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 
merancang dan menguji model manajemen evaluasi 
pembelajaran terpadu PIAUD yang berbasis nilai-nilai 
Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Adapun metodologi penelitian yang digunakan 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan sektor 
pendidikan yang berkembang pesat di banyak negara dengan mayoritas 
penduduk Muslim (Melia, 2021). Dalam konteks ini, pengembangan 
model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu menjadi penting untuk 
memastikan kualitas pendidikan Islam bagi anak usia dini. Model 
manajemen evaluasi pembelajaran terpadu adalah pendekatan yang 
memadukan berbagai metode evaluasi untuk mengukur kemajuan 
belajar peserta didik secara holistik (Setiawan, 2021). Hal ini meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran PIAUD. 

Salah satu fokus utama dari jurnal ini adalah mengidentifikasi faktor-
faktor sosial yang memengaruhi pengembangan model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu dalam konteks PIAUD (Ulfah et al., 2021). 
Faktor-faktor tersebut meliputi budaya, agama, ekonomi, dan kebijakan 
pendidikan. Dalam masyarakat yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang 
kuat, seperti dalam komunitas Muslim, faktor agama memainkan peran 
kunci dalam pengembangan model manajemen evaluasi pembelajaran 
terpadu untuk PIAUD. Hal ini termasuk integrasi nilai-nilai Islam dalam 
proses evaluasi dan pembelajaran. 

Aspek budaya juga mempengaruhi implementasi model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu dalam PIAUD (Khoeriah et al., 2023). 
Budaya lokal, tradisi, dan norma-norma sosial dapat memengaruhi cara 
evaluasi dilakukan dan diterima oleh masyarakat. Selain itu, faktor 
ekonomi juga menjadi pertimbangan penting dalam pengembangan 
model ini. Aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan, termasuk 
teknologi dan fasilitas belajar, dapat memengaruhi efektivitas 
implementasi model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu. 

Kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu dalam kurikulum PIAUD juga merupakan 
faktor sosial yang krusial (Aryaningsih & Rejokirono, 2022). Regulasi dan 
panduan yang jelas dari pemerintah dapat memfasilitasi adopsi model ini 
di berbagai lembaga PIAUD. Dalam konteks masyarakat multikultural, 

adalah penelitian tindakan kolaboratif (CAR) dengan 
pendekatan CIPP (Context, Input, Process, Product). 
Penelitian ini mengumpulkan data melalui berbagai cara 
seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model evaluasi 
ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
agama secara signifikan dan mendorong pengembangan 
karakter. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 
kolaborasi antara lembaga pendidikan, orang tua, dan 
masyarakat untuk mendukung proses evaluasi 
pembelajaran PIAUD. Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan wawasan berharga dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam bagi anak-anak dan 
menggarisbawahi peran penting upaya kolaboratif dalam 
mencapai tujuan ini. 
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penting untuk mempertimbangkan keberagaman dalam pengembangan 
model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu. Model ini harus 
sensitif terhadap perbedaan budaya, bahasa, dan latar belakang sosial 
peserta didik. Dengan memahami dan memperhitungkan faktor-faktor 
sosial yang kompleks ini, pengembangan model manajemen evaluasi 
pembelajaran terpadu untuk PIAUD dapat menjadi lebih efektif dan 
relevan bagi kebutuhan pendidikan anak usia dini dalam konteks Islam. 

Fakta literatur menunjukkan bahwa pendidikan Islam anak usia dini 
telah mendapat perhatian yang semakin besar dari para peneliti dan 
praktisi pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian terdahulu 
telah menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang holistik dan 
berbasis nilai-nilai Islam dalam konteks PIAUD. Studi-studi sebelumnya 
telah mengidentifikasi kebutuhan akan model evaluasi pembelajaran 
yang lebih terpadu dan komprehensif dalam pendidikan Islam anak usia 
dini. Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai 
pengembangan model manajemen evaluasi yang secara khusus 
disesuaikan dengan karakteristik dan konteks PIAUD. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa 
evaluasi pembelajaran dalam PIAUD cenderung lebih menekankan pada 
aspek kognitif, seperti hafalan dan pemahaman konsep agama. Namun, 
masih kurangnya penelitian yang mendalam mengenai integrasi aspek 
afektif dan psikomotorik dalam evaluasi pembelajaran PIAUD. Terdapat 
bukti-bukti yang menunjukkan bahwa penggunaan metode evaluasi yang 
berorientasi pada nilai-nilai Islam dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap perkembangan karakter dan moral peserta didik dalam 
pendidikan Islam anak usia dini. Namun, masih diperlukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengidentifikasi strategi evaluasi yang paling efektif 
dalam mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu, literatur juga menyoroti pentingnya melibatkan orangtua 
dan komunitas dalam proses evaluasi pembelajaran PIAUD. Kolaborasi 
antara lembaga pendidikan, orangtua, dan masyarakat dapat 
memperkuat efektivitas evaluasi pembelajaran serta meningkatkan 
partisipasi dan dukungan terhadap pendidikan anak usia dini. Meskipun 
ada beberapa penelitian yang mengkaji faktor-faktor sosial yang 
memengaruhi pendidikan Islam anak usia dini, masih terdapat 
kekurangan dalam literatur mengenai pengaruh faktor-faktor ini 
terhadap pengembangan model manajemen evaluasi pembelajaran 
terpadu dalam konteks PIAUD. 

Beberapa studi terdahulu juga telah menyoroti tantangan dalam 
implementasi model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu, 
termasuk keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan 
kompleksitas dalam menyesuaikan model dengan kebutuhan lokal dan 
budaya. Meskipun ada kemajuan dalam penelitian tentang pendidikan 
Islam anak usia dini, masih kurangnya penelitian empiris yang mendalam 
dan penelitian intervensi untuk menguji efektivitas model-model 
manajemen evaluasi pembelajaran terpadu dalam konteks PIAUD. 
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Oleh karena itu, jurnal ini diharapkan dapat mengisi celah 
pengetahuan tersebut dengan menyajikan kontribusi baru dalam 
pengembangan model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu yang 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan Islam anak usia dini secara 
holistik dan berkelanjutan. 

Tujuan tulisan ini adalah untuk menyelidiki dan mengembangkan 
model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu yang secara khusus 
disesuaikan dengan konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
Tulisan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci 
mengenai bagaimana model tersebut dapat dirancang dan 
diimplementasikan secara efektif dalam mengukur kemajuan belajar 
anak usia dini dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
holistik. Selain itu, tulisan ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengaruh faktor-faktor sosial, seperti budaya, agama, dan ekonomi, 
terhadap pengembangan dan implementasi model tersebut. Dengan 
demikian, tulisan ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi 
para praktisi PIAUD dan pengambil kebijakan pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam bagi anak usia dini melalui 
pendekatan evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dan berbasis nilai-
nilai Islam. 

Akhirnya, pengembangan model manajemen evaluasi pembelajaran 
terpadu merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD). Dengan mengintegrasikan 
berbagai metode evaluasi, seperti tes, observasi, dan portofolio, dalam 
satu kerangka kerja yang terpadu, model tersebut dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang kemajuan belajar anak usia 
dini dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Argumen tersebut 
juga menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor sosial, 
seperti budaya, agama, dan ekonomi, dalam pengembangan dan 
implementasi model evaluasi ini. Dengan memahami dan 
memperhitungkan konteks sosial yang kompleks, model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu dapat menjadi lebih relevan dan efektif 
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan Islam bagi anak usia dini. 
Argumen tersebut menyoroti urgensi untuk menyelidiki dan 
mengembangkan model-model evaluasi yang sesuai dengan karakteristik 
unik PIAUD, serta memberikan landasan bagi peningkatan praktik 
pendidikan Islam anak usia dini secara holistik dan berkelanjutan. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitan ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (Nur 
Hikmatul Auliya, et al., 2020) dengan metode penelitian CIPP (Context, 
Input, Process, Product) (Adellia & Prajawinanti, 2021), dapat digunakan 
sebagai kerangka kerja untuk mengembangkan dan mengevaluasi model 
manajemen evaluasi pembelajaran terpadu dalam konteks Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Tahap Konteks akan fokus pada 
pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor sosial, budaya, dan agama 
yang memengaruhi PIAUD serta kebutuhan dan harapan dari para 
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pemangku kepentingan, seperti guru, orangtua, dan komunitas. Tahap 
Input akan melibatkan identifikasi sumber daya yang tersedia, termasuk 
kurikulum, teknologi, dan pelatihan untuk mendukung implementasi 
model evaluasi. Tahap Proses akan menggambarkan bagaimana model 
evaluasi diterapkan dalam praktek sehari-hari, termasuk strategi 
pembelajaran yang digunakan dan respons dari peserta didik dan 
pendidik. Terakhir, tahap Produk akan mengevaluasi hasil dari 
implementasi model evaluasi, termasuk dampaknya terhadap kualitas 
pendidikan, pemahaman konsep agama, dan perkembangan karakter 
anak usia dini. Dengan menggunakan pendekatan CIPP ini, penelitian 
dapat memberikan wawasan yang komprehensif tentang keefektifan dan 
relevansi model manajemen evaluasi pembelajaran terpadu dalam 
meningkatkan pendidikan Islam bagi anak usia dini. 

Ada beberapa alasan mengapa menggunakan metode penelitian CIPP 
dalam studi tentang pengembangan model manajemen evaluasi 
pembelajaran terpadu untuk Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
Pertama, pendekatan CIPP memungkinkan peneliti untuk 
memperhitungkan dan memahami konteks sosial, budaya, dan agama 
yang memengaruhi PIAUD. Ini penting karena pendidikan Islam anak usia 
dini seringkali sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai lokal dan agama, dan 
penelitian harus mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang 
model evaluasi yang relevan dan efektif. Kedua, metode ini 
memungkinkan peneliti untuk memperhitungkan berbagai input yang 
dibutuhkan untuk mendukung implementasi model evaluasi. Ini 
mencakup identifikasi sumber daya yang tersedia, seperti kurikulum, 
pelatihan, dan dukungan teknologi, yang diperlukan untuk memastikan 
keberhasilan model evaluasi tersebut. Dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek ini, penelitian dapat memberikan rekomendasi konkret 
untuk meningkatkan infrastruktur pendidikan Islam anak usia dini. 

Selanjutnya, pendekatan CIPP memungkinkan evaluasi yang 
komprehensif terhadap proses implementasi model evaluasi dalam 
praktek sehari-hari. Ini mencakup analisis strategi pembelajaran yang 
digunakan, respons dari peserta didik dan pendidik, serta identifikasi 
tantangan yang dihadapi selama proses implementasi (Nurhayani et al., 
2022). Dengan demikian, penelitian dapat memberikan wawasan yang 
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau 
kegagalan model evaluasi tersebut. Keempat, metode penelitian CIPP 
memberikan fokus pada evaluasi hasil dari implementasi model evaluasi. 
Ini mencakup penilaian terhadap dampak model evaluasi terhadap 
kualitas pendidikan, pemahaman konsep agama, dan perkembangan 
karakter anak usia dini. Dengan mengevaluasi hasil ini, penelitian dapat 
memberikan bukti yang kuat tentang keefektifan model evaluasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan Islam anak usia dini. 

Terakhir, menggunakan metode penelitian CIPP memberikan 
pendekatan yang terstruktur dan sistematis untuk menyelidiki 
kompleksitas dalam pengembangan dan implementasi model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu untuk PIAUD. Dengan mengikuti kerangka 
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kerja yang jelas, penelitian dapat menghasilkan temuan yang lebih 
terperinci dan relevan bagi para praktisi dan pengambil kebijakan dalam 
bidang pendidikan Islam anak usia dini. 

Langkah-langkah menggunakan metode penelitian CIPP dalam studi 
tentang pengembangan model manajemen evaluasi pembelajaran 
terpadu untuk Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dapat diuraikan 
sebagai berikut. Pertama, peneliti akan memulai dengan tahap Konteks, 
di mana mereka akan melakukan analisis mendalam terhadap faktor-
faktor sosial, budaya, dan agama yang memengaruhi PIAUD. Ini 
melibatkan wawancara dengan pemangku kepentingan, studi literatur, 
dan observasi langsung untuk memahami konteks lokal dan kebutuhan 
pendidikan di komunitas tersebut. Kedua, peneliti akan melanjutkan ke 
tahap Input, di mana mereka akan mengidentifikasi sumber daya yang 
tersedia dan diperlukan untuk mendukung implementasi model evaluasi. 
Ini termasuk mengevaluasi kurikulum yang ada, menilai kebutuhan 
pelatihan bagi para pendidik, dan mempertimbangkan aspek teknologi 
yang dapat digunakan untuk memperkuat model evaluasi. 

Selanjutnya, peneliti akan masuk ke tahap Proses, di mana mereka 
akan merancang dan menerapkan model evaluasi dalam lingkungan 
pendidikan Islam anak usia dini. Ini melibatkan pengembangan 
instrumen evaluasi, pelatihan bagi para pendidik, dan pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran untuk mengevaluasi 
implementasi model secara praktis. Setelah itu, peneliti akan 
melanjutkan ke tahap Produk, di mana mereka akan mengevaluasi hasil 
dari implementasi model evaluasi tersebut. Ini mencakup analisis 
terhadap data evaluasi, penilaian terhadap dampak model evaluasi 
terhadap kualitas pendidikan dan pemahaman konsep agama anak usia 
dini, serta identifikasi area-area yang perlu perbaikan atau 
pengembangan lebih lanjut. 

Terakhir, peneliti akan menyusun laporan penelitian yang 
menyajikan temuan-temuan dari seluruh proses penelitian, termasuk 
analisis konteks, input, proses, dan produk. Laporan ini akan 
memberikan rekomendasi konkret untuk praktisi PIAUD dan pengambil 
kebijakan pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam 
bagi anak usia dini melalui pendekatan evaluasi pembelajaran yang 
terintegrasi dan berbasis nilai-nilai Islam. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas Model Evaluasi 
Evaluasi hasil implementasi model manajemen evaluasi 

pembelajaran terpadu dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep agama 
di kalangan peserta didik (Manora et al., 2023). Berbagai metode evaluasi 
yang terintegrasi, seperti tes, observasi, dan portofolio, memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang kemajuan belajar peserta didik 
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Model evaluasi ini memungkinkan pendidik untuk melacak 
perkembangan pemahaman konsep agama peserta didik secara holistik. 
Hal ini membantu mendeteksi area-area yang perlu perhatian lebih 
dalam dan memberikan umpan balik yang berharga bagi proses 
pembelajaran selanjutnya. Dengan memperkuat pemahaman konsep 
agama, model evaluasi ini juga berkontribusi pada pembentukan 
karakter dan moral peserta didik dalam PIAUD. Integrasi nilai-nilai Islam 
dalam proses evaluasi memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
memahami dan menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. 

Respons dari peserta didik terhadap model evaluasi ini 
menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan dalam 
kegiatan pembelajaran. Mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar 
karena evaluasi yang dilakukan lebih relevan dengan konteks kehidupan 
mereka. 

Evaluasi terhadap kualitas pendidikan Islam anak usia dini 
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah implementasi model 
evaluasi. Peserta didik menunjukkan kemajuan dalam berbagai aspek 
pembelajaran, termasuk pemahaman konsep agama, keterampilan sosial, 
dan kemandirian dalam belajar. 

Dengan menggunakan model evaluasi yang terpadu, pendidik dapat 
lebih efektif mengidentifikasi kebutuhan individu peserta didik dan 
memberikan intervensi yang sesuai. Hal ini mengarah pada peningkatan 
hasil belajar secara keseluruhan di lingkungan PIAUD. Integrasi nilai-nilai 
Islam dalam evaluasi pembelajaran juga berdampak positif pada 
perkembangan karakter peserta didik. Mereka lebih mampu memahami 
dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, kerjasama, dan toleransi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi hasil implementasi model manajemen evaluasi 
pembelajaran terpadu juga menyoroti pentingnya peran orangtua dan 
komunitas dalam mendukung pendidikan Islam anak usia dini. 
Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orangtua, dan komunitas 
memperkuat efektivitas evaluasi pembelajaran serta meningkatkan 
partisipasi dan dukungan terhadap pendidikan anak usia dini. Analisis 
terhadap respon pendidik terhadap model evaluasi menunjukkan bahwa 
mereka merasa lebih terbantu dalam merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model evaluasi memberikan 
panduan yang jelas dan terukur bagi pendidik dalam merencanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. 

Evaluasi proses implementasi model evaluasi juga menyoroti 
tantangan dan hambatan yang dihadapi selama proses tersebut. 
Keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan 
kompleksitas dalam menyesuaikan model dengan kebutuhan lokal dan 
budaya menjadi beberapa tantangan utama yang perlu diatasi. Evaluasi 
terhadap dampak model evaluasi terhadap kualitas pendidikan Islam 
anak usia dini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
pencapaian pembelajaran. Peserta didik menunjukkan kemajuan dalam 



8 Hecksa, Nevi, Meilida, Pengembangan Model Manajemen Evaluasi,… 

 

pemahaman konsep agama, keterampilan sosial, dan peningkatan 
karakter. 

Pemantauan terhadap respons dari peserta didik dan pendidik 
selama proses evaluasi juga membantu dalam penyesuaian dan 
perbaikan model evaluasi. Umpan balik yang diberikan oleh mereka 
menjadi landasan bagi pengembangan model evaluasi yang lebih efektif 
dan relevan di masa depan. Evaluasi hasil implementasi model 
manajemen evaluasi pembelajaran terpadu menegaskan pentingnya 
meningkatkan aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan, termasuk 
teknologi dan fasilitas belajar, untuk mendukung keberhasilan model 
evaluasi. 

Pentingnya melibatkan dan memberdayakan orangtua dalam proses 
evaluasi pembelajaran juga didukung oleh temuan evaluasi. Kolaborasi 
antara lembaga pendidikan dan orangtua meningkatkan pemahaman dan 
dukungan terhadap pendidikan Islam anak usia dini. Analisis terhadap 
faktor-faktor sosial, budaya, dan agama yang memengaruhi implementasi 
model evaluasi juga memberikan wawasan yang berharga bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan. 

Evaluasi dampak model evaluasi pada peningkatan kualitas 
pendidikan Islam anak usia dini memberikan dasar yang kuat bagi 
advokasi dan perubahan kebijakan yang lebih mendukung pendidikan 
anak usia dini. Temuan evaluasi ini memberikan kontribusi yang 
berharga bagi pemahaman kita tentang efektivitas model evaluasi dalam 
konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan memberikan 
landasan bagi penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

Rekomendasi yang dihasilkan dari evaluasi ini dapat menjadi 
panduan bagi praktisi PIAUD dan pengambil kebijakan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam bagi anak usia dini melalui 
pendekatan evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dan berbasis nilai-
nilai Islam. Evaluasi juga menunjukkan bahwa model manajemen 
evaluasi pembelajaran terpadu dapat diadaptasi dan diterapkan dalam 
konteks pendidikan Islam anak usia dini di berbagai lingkungan dan 
budaya. Dengan memperhatikan hasil evaluasi ini, praktisi PIAUD dapat 
mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan dan pengembangan 
lebih lanjut. 
 
Relevansi Konteks Sosial 

Pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor sosial, budaya, dan 
agama dalam pengembangan dan implementasi model evaluasi sangatlah 
krusial, terutama dalam konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
(PIAUD) (Bahri, 2022). Faktor sosial, seperti struktur keluarga, nilai-nilai 
masyarakat, dan dinamika komunitas, memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pendidikan anak usia dini. Budaya lokal memainkan peran 
penting dalam membentuk pendekatan pembelajaran dan evaluasi yang 
sesuai dengan konteks spesifik tempat tersebut. Agama juga menjadi 
faktor dominan dalam pendidikan Islam anak usia dini, dengan ajaran 
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dan nilai-nilainya yang memengaruhi seluruh aspek kehidupan anak-
anak. 

Integrasi nilai-nilai agama dalam model evaluasi memastikan bahwa 
pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip yang dipegang oleh 
masyarakat dan memenuhi kebutuhan spiritual peserta didik. Dalam 
implementasi model evaluasi, penyesuaian dengan faktor-faktor sosial 
sangatlah penting agar model tersebut dapat diterima dan diadopsi 
dengan baik oleh masyarakat setempat. Memahami nilai-nilai budaya 
yang dijunjung tinggi oleh komunitas tempat model evaluasi akan 
diimplementasikan dapat membantu membangun hubungan yang lebih 
baik antara lembaga pendidikan dan masyarakat. 

Pengembangan model evaluasi yang mempertimbangkan aspek 
budaya juga dapat memperkuat identitas dan kebanggaan budaya lokal 
dalam konteks pendidikan anak usia dini. Selain itu, pengakuan terhadap 
keberagaman budaya dan agama dalam pengembangan model evaluasi 
membantu menciptakan lingkungan inklusif dan menghargai 
keberagaman. 

Dalam masyarakat multikultural, model evaluasi yang sensitif 
terhadap perbedaan budaya dan agama dapat mempromosikan toleransi 
dan penghargaan terhadap keanekaragaman. Integrasi nilai-nilai agama 
dalam evaluasi pembelajaran juga dapat memberikan landasan moral 
yang kuat bagi pendidikan anak usia dini, membantu membentuk 
karakter yang baik pada peserta didik. 

Faktor sosial, budaya, dan agama juga dapat menjadi faktor penentu 
dalam pemilihan metode evaluasi yang sesuai dengan konteks 
pendidikan Islam anak usia dini. Pendekatan yang sensitif terhadap 
faktor-faktor sosial, budaya, dan agama dapat membantu meminimalkan 
konflik dan meningkatkan penerimaan terhadap model evaluasi yang 
diusulkan. Pengembangan model evaluasi yang memperhitungkan faktor-
faktor sosial dan budaya juga dapat membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan penilaian di lingkungan pendidikan Islam anak usia 
dini. Memasukkan perspektif agama dalam model evaluasi memberikan 
dimensi spiritual yang penting dalam pendidikan anak usia dini. 
Pertimbangan terhadap faktor-faktor sosial, budaya, dan agama juga 
dapat membantu mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin 
muncul dalam implementasi model evaluasi. Penyesuaian terhadap 
faktor-faktor sosial dan budaya juga memungkinkan untuk 
pengembangan model evaluasi yang lebih inklusif dan relevan bagi 
semua peserta didik (Rohmah et al., 2023). 

Memahami dan memperhitungkan faktor-faktor sosial, budaya, dan 
agama juga merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 
evaluasi pembelajaran benar-benar mencerminkan nilai-nilai dan 
kebutuhan masyarakat. Faktor-faktor sosial, budaya, dan agama dapat 
menjadi pedoman penting dalam pengembangan instrumen evaluasi 
yang sesuai dan relevan untuk pendidikan Islam anak usia dini. 

Integrasi nilai-nilai agama dalam model evaluasi juga dapat 
meningkatkan keterlibatan orangtua dan komunitas dalam pendidikan 
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anak usia dini. Secara keseluruhan, mempertimbangkan faktor-faktor 
sosial, budaya, dan agama dalam pengembangan dan implementasi 
model evaluasi sangatlah penting untuk memastikan kesesuaian, 
penerimaan, dan efektivitas model evaluasi tersebut dalam konteks 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
 
Integrasi Nilai-nilai Islam 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam model evaluasi memainkan peran 
penting dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik dalam 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) (Hasnawati, 2022). Nilai-nilai 
Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang, memberikan dasar 
yang kuat bagi pembentukan karakter yang baik pada peserta didik. 
Melalui model evaluasi yang memasukkan aspek-aspek moral dan etika 
Islam, peserta didik dapat belajar untuk menginternalisasi nilai-nilai 
tersebut dalam perilaku dan interaksi sehari-hari. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam evaluasi pembelajaran juga 
membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik 
tentang ajaran agama mereka. Model evaluasi yang mencerminkan nilai-
nilai Islam dapat membantu membentuk kepribadian yang kokoh dan 
bertanggung jawab pada peserta didik. Dengan menekankan nilai-nilai 
seperti keadilan, toleransi, dan kerja keras dalam proses evaluasi, peserta 
didik diajarkan untuk menjadi individu yang berakhlak mulia (S.- 
Supriadi et al., 2023). 

Model evaluasi yang memasukkan dimensi moral dan etika Islam 
juga membantu membentuk sikap menghargai dan menghormati orang 
lain. Integrasi nilai-nilai Islam dalam evaluasi pembelajaran juga 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
empati dan kepedulian terhadap sesama. Melalui proses evaluasi yang 
berbasis nilai-nilai Islam, peserta didik diajarkan untuk berperilaku 
sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran agama mereka. 

Penekanan pada nilai-nilai seperti kesederhanaan, kemurahan hati, 
dan kerendahan hati dalam evaluasi juga membantu membentuk 
karakter yang rendah hati dan peduli terhadap orang lain. Integrasi nilai-
nilai Islam dalam evaluasi pembelajaran juga membantu membangun 
kepercayaan diri dan keberanian pada peserta didik. 

Model evaluasi yang memperhitungkan nilai-nilai Islam juga 
membantu mengajarkan pentingnya ketaatan kepada Allah dan 
kepatuhan terhadap hukum-hukum agama. Dengan menekankan konsep-
konsep seperti amanah, tanggung jawab, dan kesetiaan dalam evaluasi, 
peserta didik diajarkan untuk menjadi individu yang dapat dipercaya dan 
bertanggung jawab. Integrasi nilai-nilai Islam dalam evaluasi 
pembelajaran juga membantu membentuk kesadaran spiritual dan 
meningkatkan koneksi peserta didik dengan nilai-nilai agama mereka. 

Model evaluasi yang berfokus pada nilai-nilai Islam juga membantu 
melawan perilaku negatif dan merangsang perilaku positif pada peserta 
didik. Dengan mempertimbangkan aspek moral dan etika Islam dalam 
evaluasi, peserta didik diajarkan untuk berperilaku dengan integritas dan 
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jujur. Integrasi nilai-nilai Islam dalam evaluasi pembelajaran juga 
membantu membentuk sikap menghargai lingkungan dan alam semesta 
(S. Supriadi & Alisyahbana, 2020). 

Melalui evaluasi yang mencerminkan nilai-nilai Islam, peserta didik 
diajarkan untuk menjadi individu yang peduli terhadap keadilan sosial 
dan keberagaman masyarakat. Model evaluasi yang memperhitungkan 
nilai-nilai Islam juga membantu membentuk sikap syukur dan rasa 
bersyukur pada peserta didik. 

Dengan menekankan nilai-nilai seperti kesabaran, ketabahan, dan 
pengendalian diri dalam evaluasi, peserta didik diajarkan untuk 
mengatasi tantangan dan menghadapi rintangan dengan bijaksana. 
Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai Islam dalam model evaluasi 
berperan penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, 
membantu mereka menjadi individu yang berakhlak mulia dan 
berkontribusi positif dalam masyarakat. 

 
Peran Orangtua dan Komunitas 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orangtua, dan komunitas 
adalah kunci dalam mendukung proses evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) (Qadafi, 2019). Orangtua 
memiliki peran yang sangat penting dalam proses evaluasi pembelajaran 
PIAUD karena mereka merupakan bagian integral dari lingkungan belajar 
anak-anak di rumah. Melalui komunikasi terbuka antara lembaga 
pendidikan dan orangtua, informasi mengenai perkembangan dan 
kemajuan anak dapat ditukar dengan lebih efektif. 

Orangtua dapat memberikan masukan berharga kepada lembaga 
pendidikan tentang kebutuhan dan minat anak-anak mereka, yang dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam proses evaluasi. Selain itu, orangtua 
juga dapat memberikan dukungan dan bantuan kepada anak-anak 
mereka di rumah untuk memperkuat konsep-konsep yang dipelajari di 
sekolah. Kolaborasi antara lembaga pendidikan dan orangtua juga dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang konsisten antara rumah dan 
sekolah, yang mendukung kemajuan anak secara holistik. 

Komunitas juga memainkan peran penting dalam mendukung proses 
evaluasi pembelajaran PIAUD dengan menyediakan sumber daya dan 
dukungan tambahan. Melalui kerjasama dengan komunitas setempat, 
lembaga pendidikan dapat mengakses berbagai program dan kegiatan 
yang dapat meningkatkan pengalaman belajar anak-anak. Partisipasi 
aktif dari komunitas dalam proses evaluasi pembelajaran juga membantu 
memperluas lingkaran pendidikan anak-anak di luar ruang kelas. 

Kolaborasi yang solid antara lembaga pendidikan, orangtua, dan 
komunitas juga menciptakan rasa kepemilikan bersama dalam 
pendidikan anak-anak. Orangtua dan komunitas merasa lebih terlibat 
dan berkomitmen terhadap keberhasilan pendidikan anak-anak ketika 
mereka secara aktif terlibat dalam proses evaluasi pembelajaran. Melalui 
partisipasi aktif orangtua dan komunitas dalam proses evaluasi, mereka 
juga merasa didengar dan dihargai oleh lembaga pendidikan. 
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Kolaborasi yang kuat antara lembaga pendidikan, orangtua, dan 
komunitas juga dapat memperkuat hubungan antar anggota masyarakat 
lokal. Pembentukan jaringan yang solid antara lembaga pendidikan, 
orangtua, dan komunitas juga dapat meningkatkan aksesibilitas terhadap 
sumber daya pendidikan. Komunitas dapat menyediakan fasilitas dan 
layanan tambahan, seperti perpustakaan umum atau program 
ekstrakurikuler, yang mendukung pembelajaran anak-anak (A et al., 
2023). 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orangtua, dan komunitas 
juga membantu menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung 
bagi semua anak-anak. Orangtua dari berbagai latar belakang sosial dan 
budaya merasa didukung dan dihargai dalam proses evaluasi 
pembelajaran anak-anak mereka. Komunitas juga dapat berperan sebagai 
sumber inspirasi dan motivasi bagi anak-anak dalam proses belajar 
mereka. Melalui partisipasi aktif dalam proses evaluasi pembelajaran, 
komunitas dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan khusus dan 
tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam lingkungan tersebut 
(Ahmadi & Gunarti, 2023). 

Kolaborasi yang kuat antara lembaga pendidikan, orangtua, dan 
komunitas membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik 
dan terintegrasi bagi anak-anak. Secara keseluruhan, kolaborasi antara 
lembaga pendidikan, orangtua, dan komunitas adalah kunci dalam 
mendukung proses evaluasi pembelajaran Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini (PIAUD), yang berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan anak-
anak secara menyeluruh. 

 
Peningkatan Sumber Daya 

Evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya merupakan langkah 
penting dalam mendukung implementasi model evaluasi dalam 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Salah satu aspek yang 
dievaluasi adalah kecocokan kurikulum dengan tujuan dan metode 
evaluasi yang diusulkan. Evaluasi ini memastikan bahwa kurikulum yang 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak-anak pada 
tahap perkembangan usia dini (Asiyani et al., 2023). 

Selain itu, evaluasi juga mempertimbangkan ketersediaan dan 
kualitas sumber daya teknologi yang diperlukan untuk mendukung 
proses evaluasi, seperti perangkat lunak, peralatan audiovisual, dan 
akses internet. Evaluasi terhadap sumber daya teknologi membantu 
mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam infrastruktur 
teknologi yang ada, serta menetapkan langkah-langkah perbaikan yang 
diperlukan. Evaluasi terhadap kebutuhan pelatihan juga merupakan 
bagian integral dari proses evaluasi ini. 

Melalui evaluasi ini, kebutuhan pelatihan bagi para pendidik dalam 
implementasi model evaluasi dapat diidentifikasi dan diprioritaskan. 
Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap keterampilan teknis, 
pemahaman konsep, dan kesiapan psikologis para pendidik untuk 
mengadopsi model evaluasi baru. Evaluasi terhadap kebutuhan pelatihan 
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juga memperhitungkan aspek-aspek seperti waktu, biaya, dan sumber 
daya yang diperlukan untuk pelaksanaan pelatihan. 

Langkah evaluasi ini membantu memastikan bahwa pendidik 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan model evaluasi dengan efektif. Selain itu, evaluasi 
terhadap kebutuhan sumber daya juga mencakup penilaian terhadap 
dukungan administratif dan manajerial yang diperlukan untuk 
mendukung proses evaluasi. Evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya 
memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengalokasikan sumber daya 
dengan lebih efisien dan efektif sesuai dengan prioritas dan kebutuhan 
yang ada. 

Hasil evaluasi ini memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan 
keputusan terkait alokasi anggaran dan pengembangan infrastruktur 
pendidikan. Evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya juga membantu 
menetapkan rencana tindak lanjut yang jelas dan terukur untuk 
memastikan bahwa kebutuhan sumber daya dipenuhi dalam 
implementasi model evaluasi. Langkah-langkah perbaikan yang 
diidentifikasi melalui evaluasi ini dapat mencakup peningkatan 
aksesibilitas terhadap sumber daya, peningkatan kualitas sumber daya 
yang ada, dan pengembangan kebijakan yang mendukung. 

Evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya juga dapat melibatkan 
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara, survei, 
dan analisis dokumen. Dengan menggabungkan data dari berbagai 
sumber, evaluasi menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan 
gambaran yang lebih akurat tentang kebutuhan sumber daya yang ada. 
Evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya juga dapat dilakukan secara 
berkala untuk memantau perubahan dalam kebutuhan sumber daya 
seiring waktu. Melalui evaluasi yang berkelanjutan, lembaga pendidikan 
dapat mengidentifikasi tren dan pola dalam penggunaan sumber daya 
dan mengambil langkah-langkah korektif yang diperlukan. 

Secara keseluruhan, evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya 
merupakan langkah penting dalam mendukung implementasi model 
evaluasi dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), yang 
membantu memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan tersedia 
dan digunakan secara efektif. Dengan memperhitungkan kebutuhan 
sumber daya secara menyeluruh, lembaga pendidikan dapat memastikan 
bahwa proses evaluasi berjalan lancar dan memberikan manfaat 
maksimal bagi peserta didik dan pendidik. 

 
Respons dari Peserta Didik dan Pendidik 

Analisis terhadap respon dan tanggapan peserta didik dan pendidik 
terhadap model evaluasi yang diterapkan sangat penting untuk 
mengukur efektivitas dan penerimaan model tersebut (Rohman, 2021). 
Respon peserta didik terhadap model evaluasi dapat memberikan 
wawasan tentang sejauh mana mereka merasa terlibat dan terbantu oleh 
proses evaluasi. Tanggapan peserta didik terhadap model evaluasi juga 
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dapat mencerminkan tingkat pemahaman mereka terhadap tujuan 
evaluasi dan kebutuhan mereka sebagai peserta didik. 

Analisis terhadap respon peserta didik dapat mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perhatian lebih lanjut atau penyesuaian dalam 
model evaluasi. Selain itu, respon positif dari peserta didik terhadap 
model evaluasi dapat menjadi indikasi bahwa model tersebut efektif 
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar mereka. 
Tanggapan pendidik terhadap model evaluasi juga memiliki dampak yang 
signifikan terhadap implementasi dan keberlanjutan model tersebut. 

Analisis terhadap tanggapan pendidik dapat membantu 
mengidentifikasi tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam 
menerapkan model evaluasi di ruang kelas. Respon positif dari pendidik 
terhadap model evaluasi mencerminkan tingkat kepercayaan dan 
kenyamanan mereka dalam menggunakan alat evaluasi yang baru. 
Tanggapan pendidik juga dapat memberikan wawasan tentang efektivitas 
pelatihan dan dukungan yang diberikan dalam mengimplementasikan 
model evaluasi. 

Selain itu, tanggapan pendidik dapat memunculkan ide atau saran 
perbaikan untuk meningkatkan model evaluasi di masa depan. Analisis 
terhadap respon dan tanggapan peserta didik dan pendidik dapat 
dilakukan melalui berbagai metode, seperti survei, wawancara, atau 
kelompok diskusi. Penggunaan metode yang beragam dalam analisis 
tanggapan memungkinkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang persepsi dan pengalaman peserta didik dan pendidik 
terhadap model evaluasi. 

Hasil analisis terhadap respon dan tanggapan peserta didik dan 
pendidik dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 
dalam pengembangan dan penyesuaian model evaluasi. Evaluasi yang 
berkelanjutan terhadap respon dan tanggapan peserta didik dan 
pendidik dapat membantu memantau perubahan dalam penerimaan 
terhadap model evaluasi seiring waktu. Selain itu, analisis terhadap 
respon dan tanggapan dapat membantu mengukur dampak jangka 
panjang dari model evaluasi terhadap pembelajaran dan pengajaran. 

Hasil analisis terhadap respon dan tanggapan juga dapat digunakan 
untuk menyusun program pelatihan yang lebih efektif bagi pendidik 
dalam mengimplementasikan model evaluasi. Pentingnya mengambil 
pendekatan inklusif dalam analisis respon dan tanggapan peserta didik 
dan pendidik juga tidak boleh diabaikan. Memperhitungkan diversitas 
individu dalam respon dan tanggapan dapat membantu memastikan 
bahwa model evaluasi memenuhi kebutuhan semua peserta didik dan 
pendidik. 

Komunikasi terbuka dan kolaboratif antara peserta didik, pendidik, 
dan peneliti juga penting dalam proses analisis respon dan tanggapan. 
Kesempatan untuk memberikan umpan balik dan berpartisipasi dalam 
proses analisis dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan 
peserta didik dan pendidik dalam pengembangan model evaluasi. Secara 
keseluruhan, analisis terhadap respon dan tanggapan peserta didik dan 
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pendidik merupakan langkah penting dalam memahami dan 
meningkatkan efektivitas model evaluasi dalam konteks Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 

 
Tantangan Implementasi 

Identifikasi tantangan dan hambatan dalam implementasi model 
evaluasi merupakan langkah penting untuk memastikan keberhasilan 
dan efektivitas model tersebut dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
(PIAUD) (Rahmawati, 2023). Salah satu tantangan utama adalah 
resistensi atau ketidaksetujuan dari pihak-pihak terkait, termasuk 
peserta didik, pendidik, dan orangtua, terhadap perubahan dalam proses 
evaluasi yang sudah ada. Tantangan ini dapat diatasi melalui pendekatan 
komunikasi yang terbuka dan kolaboratif, di mana semua pihak terlibat 
diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan dan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat model 
evaluasi yang diusulkan. 

Selanjutnya adalah kurangnya sumber daya, baik dari segi keuangan, 
waktu, maupun personil, juga menjadi hambatan umum dalam 
implementasi model evaluasi. Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga 
pendidikan dapat mencari sumber daya tambahan melalui kolaborasi 
dengan pihak eksternal, peningkatan alokasi anggaran, atau 
restrukturisasi penggunaan sumber daya yang ada. Ketidakmampuan 
teknis atau kurangnya pemahaman tentang model evaluasi baru juga 
dapat menjadi hambatan dalam implementasi (Markuri et al., 2023). 

Strategi untuk mengatasi tantangan ini termasuk penyediaan 
pelatihan dan bimbingan bagi pendidik, serta pengembangan materi dan 
sumber daya pembelajaran yang mendukung pemahaman tentang model 
evaluasi. Tantangan lainnya adalah penyesuaian model evaluasi dengan 
kebutuhan dan konteks khusus PIAUD, termasuk nilai-nilai agama, 
budaya, dan karakteristik perkembangan anak usia dini. Strategi untuk 
mengatasi tantangan ini melibatkan keterlibatan pihak terkait dalam 
proses desain dan pengembangan model evaluasi, sehingga model 
tersebut dapat lebih sesuai dan relevan dengan kebutuhan lokal (Junita 
et al., 2023). 

Keterbatasan infrastruktur dan teknologi juga dapat menjadi 
hambatan dalam implementasi model evaluasi yang melibatkan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Upaya untuk mengatasi 
tantangan ini termasuk peningkatan aksesibilitas terhadap teknologi, 
pembaruan infrastruktur, dan pelatihan dalam penggunaan perangkat 
dan aplikasi teknologi yang diperlukan. Tantangan terkait pemantauan 
dan evaluasi kinerja model evaluasi juga perlu diatasi untuk memastikan 
keberlanjutan dan efektivitasnya dalam jangka panjang. 

Strategi untuk mengatasi tantangan ini termasuk penyediaan sistem 
pemantauan yang efisien, pengembangan indikator kinerja yang relevan, 
dan mekanisme umpan balik yang terstruktur. Ketidakpastian atau 
perubahan dalam kebijakan pendidikan dan regulasi juga dapat menjadi 
hambatan dalam implementasi model evaluasi. Strategi untuk mengatasi 
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tantangan ini termasuk pemantauan dan analisis terhadap 
perkembangan kebijakan yang terkait, serta adaptasi model evaluasi 
sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

Perbedaan budaya dan nilai-nilai antara stakeholder yang terlibat 
juga dapat menyulitkan implementasi model evaluasi. Strategi untuk 
mengatasi tantangan ini termasuk promosi dialog lintas-budaya, 
peningkatan pemahaman tentang keberagaman, dan penyesuaian model 
evaluasi agar lebih inklusif dan sensitif terhadap kebutuhan beragam. 
Ketidaktersediaan data yang memadai atau kualitas data yang rendah 
juga dapat menjadi hambatan dalam implementasi model evaluasi yang 
mengandalkan bukti. 

Strategi untuk mengatasi tantangan ini termasuk peningkatan 
kapasitas dalam pengumpulan, analisis, dan interpretasi data, serta 
kolaborasi dengan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas data 
yang tersedia. Tantangan terkait komunikasi dan koordinasi 
antarstakeholder juga dapat mempengaruhi implementasi model 
evaluasi. Strategi untuk mengatasi tantangan ini termasuk pembentukan 
mekanisme komunikasi yang efektif, pembagian tanggung jawab yang 
jelas, dan membangun hubungan kerjasama yang kuat antara semua 
pihak terlibat. 

 
Dampak pada Kualitas Pendidikan 

Evaluasi dampak model evaluasi terhadap kualitas pendidikan Islam 
anak usia dini menjadi langkah penting untuk mengukur efektivitas dan 
keberhasilan model tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan (Aneza et al., 2023). Salah satu aspek penting yang dievaluasi 
adalah peningkatan pemahaman konsep agama pada anak usia dini 
sebagai hasil dari penerapan model evaluasi. Evaluasi ini memungkinkan 
untuk mengukur sejauh mana model evaluasi berkontribusi dalam 
memperkuat landasan spiritual dan keagamaan peserta didik. 

Melalui evaluasi dampak, dapat dianalisis apakah model evaluasi 
berhasil dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pengalaman 
belajar anak-anak. Selain itu, evaluasi dampak juga dapat mengukur 
peningkatan karakter dan moralitas anak-anak sebagai dampak dari 
model evaluasi yang diterapkan. Penilaian terhadap perkembangan 
karakter mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, empati, toleransi, dan 
tanggung jawab, yang merupakan nilai-nilai yang sangat dihargai dalam 
pendidikan Islam (Salimah et al., 2023). Evaluasi terhadap dampak model 
evaluasi juga melibatkan pengukuran peningkatan keterampilan sosial 
dan kemandirian yang dihasilkan dari pengalaman belajar yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai agama. 

Dengan menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti tes, 
observasi, dan wawancara, dapat diidentifikasi perubahan perilaku dan 
sikap yang terjadi pada peserta didik sebagai hasil dari model evaluasi. 
Evaluasi dampak juga memungkinkan untuk mengukur apakah model 
evaluasi berhasil dalam meningkatkan kualitas interaksi antara peserta 
didik dan lingkungan belajar mereka. Selain itu, evaluasi dapat 
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mengevaluasi pengaruh model evaluasi terhadap peningkatan motivasi 
dan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran agama. Dengan 
menggunakan indikator kinerja yang relevan, dapat dianalisis apakah 
model evaluasi berhasil dalam merangsang keingintahuan dan dedikasi 
peserta didik terhadap pembelajaran agama. Evaluasi dampak juga dapat 
mengukur sejauh mana model evaluasi mampu menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan moral 
peserta didik. 

Analisis data dari evaluasi dampak dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang peran model evaluasi dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam anak usia dini. Evaluasi dapat memberikan 
wawasan tentang keberhasilan model evaluasi dalam mengatasi 
tantangan-tantangan khusus yang dihadapi dalam konteks PIAUD. 
Dengan mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan model evaluasi, dapat 
dikembangkan strategi untuk memperbaiki dan memperkuat model 
evaluasi di masa depan. Evaluasi dampak juga dapat memberikan 
informasi berharga bagi pengambil keputusan untuk mengalokasikan 
sumber daya dengan lebih efektif dalam mendukung pendidikan Islam 
anak usia dini (Mashudi et al., 2023). 

Melalui evaluasi dampak, dapat diukur kontribusi model evaluasi 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, seperti 
peningkatan kesadaran agama dan pengembangan karakter yang kuat. 
Hasil evaluasi dampak juga dapat digunakan untuk membangun bukti-
bukti empiris yang mendukung keberlanjutan dan perluasan penerapan 
model evaluasi dalam skala yang lebih besar. Evaluasi dapat memperkuat 
legitimasi model evaluasi di mata stakeholder yang terlibat, termasuk 
pihak pendidik, orangtua, dan masyarakat. 

Dengan menggunakan hasil evaluasi dampak, dapat dirumuskan 
rekomendasi untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 
efektif dalam mendukung pendidikan Islam anak usia dini. Secara 
keseluruhan, evaluasi dampak model evaluasi terhadap kualitas 
pendidikan Islam anak usia dini merupakan langkah krusial dalam 
memastikan bahwa model evaluasi memberikan kontribusi positif yang 
signifikan terhadap pembentukan karakter dan pemahaman konsep 
agama pada anak-anak. 

 
Rekomendasi dan Implikasi 

Beberapa rekomendasi hasil dari penelitian ini diantaranya adalah 
memperkuat pelatihan dan pengembangan profesionalisme para praktisi 
PIAUD dalam hal implementasi dan manajemen evaluasi pembelajaran 
yang terintegrasi. Selanjutnya, mendorong praktisi PIAUD untuk secara 
aktif melibatkan orangtua dalam proses evaluasi pembelajaran, sehingga 
memperkuat kerjasama antara rumah dan sekolah. Mengintegrasikan 
pendekatan berbasis teknologi dalam proses evaluasi pembelajaran, 
sehingga memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas evaluasi. 
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Meningkatkan aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan Islam 
yang berkualitas, seperti buku-buku, multimedia, dan perangkat 
pembelajaran lainnya, yang mendukung implementasi model evaluasi. 
Mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel dan responsif terhadap 
kebutuhan individual peserta didik, serta memastikan bahwa kurikulum 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip pendidikan 
anak usia dini. Memfasilitasi forum dan wadah diskusi bagi praktisi 
PIAUD untuk bertukar pengalaman dan praktik terbaik terkait 
implementasi model evaluasi, sehingga dapat saling belajar dan 
memperkuat praktik evaluasi. 

Melakukan pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak usia dini dan mampu mengukur secara 
holistik pencapaian tujuan pendidikan Islam. Menyediakan dukungan 
teknis dan konsultasi bagi praktisi PIAUD dalam penggunaan teknologi 
evaluasi, seperti penggunaan aplikasi atau perangkat lunak khusus untuk 
monitoring dan pelaporan hasil evaluasi. Memperkuat kerjasama antara 
lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan komunitas lokal dalam 
mendukung implementasi model evaluasi yang berbasis nilai-nilai Islam. 
Meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pelatihan dan workshop 
bagi pendidik PIAUD dalam mengembangkan keterampilan evaluasi yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 

Menyediakan panduan dan bahan referensi yang jelas dan mudah 
dipahami bagi praktisi PIAUD dalam merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran yang terintegrasi. Mendorong pengembangan 
metode dan teknik evaluasi yang berbasis bukti dan responsif terhadap 
perkembangan peserta didik, serta memungkinkan adanya pemantauan 
dan penilaian yang berkelanjutan. Melakukan advokasi kepada 
pengambil kebijakan pendidikan untuk mengintegrasikan pendekatan 
evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dan berbasis nilai-nilai Islam 
dalam kebijakan nasional atau regional. Membangun kapasitas praktisi 
PIAUD dalam menganalisis dan menggunakan data evaluasi untuk 
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam perencanaan 
pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Menggali potensi 
kolaborasi dengan lembaga pendidikan lain, baik lokal maupun 
internasional, untuk pertukaran pengetahuan dan pengalaman dalam 
implementasi evaluasi pembelajaran berbasis Islam. 

Menyediakan dukungan teknis dan bimbingan bagi praktisi PIAUD 
dalam mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam implementasi 
model evaluasi, serta mengembangkan strategi penyelesaiannya. 
Memfasilitasi pelatihan dan workshop bagi orangtua dalam memahami 
dan mendukung proses evaluasi pembelajaran anak-anak mereka di 
rumah. Mendorong lembaga pendidikan untuk menerapkan pendekatan 
partisipatif dalam merancang dan mengimplementasikan model evaluasi, 
sehingga melibatkan semua stakeholder secara aktif. Mengembangkan 
sistem monitoring dan evaluasi yang kuat untuk memantau dan 
mengevaluasi efektivitas implementasi model evaluasi secara berkala. 
Menyediakan insentif atau penghargaan bagi lembaga pendidikan dan 
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praktisi PIAUD yang berhasil mengimplementasikan model evaluasi 
dengan baik, sebagai bentuk apresiasi dan motivasi tambahan. 
Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi tantangan dan 
peluang dalam implementasi model evaluasi yang berbasis nilai-nilai 
Islam, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam anak usia dini. 

  
D. Simpulan  

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
manajemen evaluasi pembelajaran terpadu dalam Pendidikan Islam Anak 
Usia Dini (PIAUD) memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam pada tahap perkembangan awal anak-anak. Evaluasi 
dampak menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman konsep agama dan perkembangan karakter pada peserta 
didik. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, orangtua, dan komunitas 
juga terbukti menjadi faktor kunci dalam mendukung proses evaluasi 
pembelajaran PIAUD. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 
tantangan dan hambatan dalam implementasi model evaluasi, seperti 
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan 
ketidakmampuan teknis. Oleh karena itu, rekomendasi konkrit diberikan 
kepada praktisi PIAUD dan pengambil kebijakan pendidikan untuk 
mengatasi tantangan tersebut dan memperkuat implementasi model 
evaluasi. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 
inklusif, berbasis nilai-nilai Islam, dan responsif terhadap kebutuhan 
peserta didik dalam merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran pada tingkat PIAUD. 
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